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Ruang lingkup

Latar belakang IPCC 2013 Supplement
Sumber dan bentuk gas yang teremisi
Faktor emisi dan data aktivitas

Penutup

Yo

Pokok bahasan meliputi latar belakang penyusunan IPCC Supplement, apa saja yang
menjadi sumber emisi gas rumah kaca dari lahan gambut dan faktor emisi serta data
aktivitas yang diperlukan dalam perhitungan emisi. Dengan menggunakan IPCC
Supplement 2006 ini tersedia opsi bagi Indonesia untuk menggunakan berbagai
angka acuan (default value), terutama untuk kelas penutupan lahan gambut yang
belum diteliti faktor emisinya.
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Latar belakang

= Sudah banyak informasi ilmiah baru sejak Pedoman
Inventarisasi gas rumah kaca (GRK) (IPCC 2006) di
terbitkan
= Banyak peluang mengembangkan pedoman IPCC (2006)
untuk lahan basah terutama tentang:
» restorasi dan penggenangan kembali lahan
gambut
* emisi dari kebakaran gambut, saluran drainase

dan dari karbon terkandung dalam air
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Dalam 10 tahun terakhir sudah banyak informasi ilmiah baru yang tersedia
berkenaan dengan emisi dan penyerapan gas rumah kaca (GRK) di lahan gambut.
Untuk itu pedoman tentang emisi dari lahan gambut perlu dikembangkan untuk
aspek:

a. Restorasi dan penggenangan kembali lahan gambut

b. Emisi dari kebakaran gambut, saluran drainase dan dari karbon terkandung dalam air

Selain itu, pada IPCC 2006 semua jenis tutupan lahan non hutan dikelompokkan menjadi
satu kelas, namun pada IPCC (2014) dibagi menjadi beberapa kelas sesuai dengan
beragamnya penggunaan lahan gambut. Dengan demikian data aktivitas serta faktor emisi
menjadi lebih rinci sehingga perkiraan jumlah emisi GRK diharapkan lebih akurat.
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organik yang digenangi kembali)
Chapter 4 Coastal Wetlands (Lahan rawa
pantai)
Chapter 5 Inland Wetland Mineral Soils (Lahan
rawa mineral pedalaman)
Chapter 6 Constructed Wetlands for
Wastewater Treatment (Lahan rawa

artificial untuk penanganan limbah
cair)

Chapter 7 Cross-cutting Issues and Reporting

(Isu lintas topik dan pelaporan)
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Dari 7 Bab yang dibahas dalam IPCC 2013, Bab 2 tentang tanah organik (tanah
gambut) yang didrainase adalah bab yang paling relevan untuk keadaan Indonesia.

Bab 3 juga cukup penting bila ada usaha penggenangan kembali lahan gambut yang
sudah didrainase. Buku ini dapat diunggah dari http://www.ipcc-

nggip.iges.or.jp/public/wetlands/pdf/Wetlands_Supplement_Entire_Report.pdf.
Sejauh ini belum tersedia versi berbahasa Indonesia.




Sumber dan bentuk gas teremisi dari lahan gambut
yang didrainase

CO, dari

respirasi

heterotrofik

CH, & N,0

CO,, CH, 3 CO
dari kebakaran

} CH; CO,& CH,
Guguran daun
dan ranting

. T. i) Hanyutan DIC,
Akar matl,/a S A DOC& POC

Sumber: Diadaptasi dari IPCC (2014)
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Emisi GRK yang dibahas dalam IPCC (2013) dan disarikan dalam presentasi ini adalah:

1. Emisi CO, dari dekomposisi gambut oleh mikroba (respirasi heterotrof). Perlu
diketahui bahwa akar tanaman juga mengeluarkan CO2 dalam proses respirasi
(respirasi autotrof), namun komponen ini tidak dihitung sebagai penyumbang
perubahan iklim, karena CO2 yang teremisi dinetralisir oleh penyerapan CO2 oleh
tumbuhan melalui proses fotosintesis.

2. Emisi CH, dan N,0.
3. Emisi CH, dari saluran drainase.

4. Emisi CO, dari karbon organik dan anorganik terlarut dan dari partikulat organik
yang terangkut melalui saluran drainase dan akhirnya teremisi dalam bentuk CO,
5. Emisi CO, CH, dan CO dari kebakaran gambut.

Cadangan karbon pada biomas tumbuhan tidak diuraikan di dalam IPCC (2014) ini.
Aspek tersebut ada pada IPCC (2006).



1. Emisi CO, dari dekomposisi gambut

(Persamaan 2.3.)

CO,~C,, .= D (A®EF)

on

c.nd end

CO,-C,,site =emisi CO,-C on-site dari lahan gambut yang didrainase pada suatu kategori
penggunaan lahan, ton C th!

A = luas lahan gambut yang didrainase dengan tipe iklim c, status hara n, dan kelas drainase d,
ha. A disebut juga data aktivitas.

EF =faktor emisi lahan gambut didrainase dengan tipe iklim c, status hara n, dan kelas drainase
d, ton C halyr!

Data aktivitas (A) adalah luas suatu penutupan lahan yang mengeluarkan emisi dari dekomposisi
gambut.

Definisi ini berlaku juga untuk emisi CH, dan N,O dari tanah gambut yang didrainase.

Catatan: CO,-C adalah jumlah emisi CO, dalam ekivalen C. Jumlah CO2 = 44/12 x CO,-C.

(IPCC2014)
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Emisi CO, tahunan dari dekomposisi gambut dapat dihitung dari perkalian antara data
aktivitas (A) dengan faktor emisi (EF).

Data aktivitas adalah luas suatu penutupan lahan yang didrainase yang merupakan
sumber emisi dari dekomposisi gambut.

Faktor emisi adalah jumlah emisi GRK yang dihasilkan dari suatu unit luas lahan
dalam satuan waktu tertentu.
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Definisi Tier 1, Tier 2, Tier3

Tier 1: Adalah tingkat ketelitian terendah yang didapatkan
dari angka global. Angka acuan (default) untuk faktor
emisi (FE) yang diberikan oleh IPCC (2006 dan 2013)
dikategorikan sebagai Tier 1.

Tier 2: Yaitu faktor emisi yang spesifik untuk keadaan negara
tertentu.

Tier 3: Adalah tingkat ketelitian tertinggi yang didapatkan
berdasarkan pengukuran atau permodelan untuk

lokasi setempat.
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Tier adalah istilah yang digunakan oleh IPCC untuk menggambarkan tingkat ketelitian
(kepercayaan) dari data aktivitas dan faktor emisi.

Tier 1: Adalah tingkat ketelitian terendah yang berdasarkan angka global. Angka
acuan (default) untuk faktor emisi (FE) yang diberikan oleh IPCC adalah angka acuan
Tier 1.

Tier 2: yaitu faktor emisi yang spesifik untuk keadaan negara tertentu. Misalnya
faktor emisi dan data aktivitas yang dibangun berdasarkan penelitian di berbagai
lokasi di Indonesia mempunyai tingkat ketelitian Tier 2 untuk Indonesia. Karena
angka acuan FE gambut yang ada pada IPCC (2013) dibangun berdasarkan hasil
penelitian di lahan gambut Indonesia dan Malaysia maka angka acuan ini dapat
dianggap mempunyai tingkat ketelitian Tier 2.

Tier 3: adalah tingkat ketelitian tertinggi yang didapatkan berdasarkan pengukuran
atau permodelan untuk lokasi setempat.



2. Faktor Emisi CO, Tier 1/Tier 2 (ton CO,-C ha! tahun)
dari dekomposisi gambut untuk tanah organik tropis
yang didrainase

Hutan terpengaruh drainase atau belukar

Perkebunan, rotasi panjang 15 10 21 t.t.
Perkebunan, rotasi pendek, seperti Acacia 20 16 24 13
Perkebunan kelapa sawit 11 5,6 17 10
Perkebunan, drainase <0,3 m, seperti sagu 1,5 -2,3 5,4 5
Tanaman semusim, bera 14 6,6 26 10
Tanaman semusim, sawah 9,4 -0,2 20 6
Padang rumput 9,6 4,5 17 Lt
Permukiman Disarankan untuk menggunakan FE penggunaan lahan

yang paling mirip. Misalnya di perkotaan paling mirip
dengan padang rumput.

Tabel 2.1 (IPCC2014)
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Tabel ini menampilkan faktor emisi acuan (default emission factor) dekomposisi
gambut tropis yang didrainase dan digunakan untuk berbagai tipe penggunaan lahan.
Karena FE ini dibangun berdasarkan hasil penelitian di Indonesia dan Malaysia, maka
Indonesia dapat menganggap FE ini sebagai FE Tier 2.

Terlihat bahwa selang kepercayaan masing-masing FE sangat lebar yang
menunjukkan tingginya tingkat ketidak-yakinan (uncertainty). Ini terutama
disebabkan relatif sedikitnya jumlah penelitian, beragamnya sifat gambut dan
keadaan iklim serta berbeda-bedanya metode penelitian.



. . . . .
Penyesuaian Faktor Emisi Tier 1/Tier 2 (IPCC 2013) dengan
.
kelas penutupan lahan Indonesia
popme——— e
ha! th)
_ Hutan Lahan Kering Primer o Tanah mineral, diasumsinol
m Hutan Lahan Kering Sekunder 0. Tanah mineral, diasumsinol
m Hutan Mangrove Primer o Tanah mineral, diasumsinol
_ Hutan Mangrove Sekunder [+] Tanah mineral, diasumsinol
|51 Hutan Rawa Primer 0 IPCC (2006)
[ Hutan Rawa Sekunder 19 IPCC (2013)
Hutan Tanaman 73 1PCC (2013)
0 perkebunan (kepala sawit) 40 1PCC (2013)
511 Pertanian Lahan Kering/tegalan 51 1PCC (2013)
“ Pertanian Lahan Kering Campuran (Agroforest) 51 IPCC(2013)
[T semak Belukar 19 IPCC (2013)
EP20 BelukarRawa 19 IPCC (2013)
m Padang rumput (savanna) 35 IPCC(2013)
E sawah 34 IPCC(2013)
B Rawa 1] Tergenang, diasumsiemisinol
ﬂ Tambak [v] Tergenang, diasumsiemisinol
m Transmigrasi 51 Diasumsi serupa dengan tegalan dan pertanian campuran
m Permukiman 35 Diasumsiserupa dengan padang rumput
m Bandara/Pelabuhan 1] Sebagian besar permukaan tertutup beton
m Pertambangan 51 Diasumsiserupa dengan lahan bera
21 TanahTerbuka 51 IPCC(2013)
m Badan air o Dalam keadaan reduksi, diasumsiemisi nol
E Awan ? Minimalkan dengan menggunakan citra dari tahun-tahun yang
berdekatan.
Tabel 2.2 (sekretariat REDD+ 2014) b
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IPCC (2013) menyediakan angka acuan (default values) untuk beberapa kelas tutupan
lahan yang dominan saja. Dalam REDD+ Indonesia menggunakan 23 kelas

penutupan lahan. Untuk mengisi faktor emisi penutupan lahan lainnya maka
digunakan beberapa asumsi. Misalnya, daerah transmigrasi biasanya didominasi
oleh lahan pertanian sehingga FE-nya diasumsi sama dengan FE lahan pertanian.



I B oo
Faktor emisi pada Tier 2

= Menggunakan FE yang spesifik untuk Indonesia dengan

mempertimbangkan faktor iklim
= Membedakan pengaruh berbagai cara pengelolaan:
* pengelolaan intensif,
* penggunaan pupuk,
* pengolahan tanah dan

* pengaruh pengelolaan ternak (untuk padang
rumput)
= Mengintegrasikan dinamika temporal emisi
berhubungan dengan drainase, pengelolaan dan
perubahan fisik dan kimia gambut dengan berjalannya

waktu

(IPCC2014)

S

Untuk tingkat ketelitian Tier 2 diperlukan FE yang membedakan pengaruh berbagai
cara pengelolaan, seperti pengelolaan intensif, penggunaan pupuk, pengolahan
tanah dan pengaruh pengelolaan ternak (untuk padang rumput). Tier 2 juga perlu
memperhitungkan dinamika temporal emisi karena drainase, perubahan sifat fisik
dan kimia tanah.
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Faktor emisi pada Tier 3

* Menggunakan data pengukuran setempat atau model
berbasis proses yang tervalidasi dengan data
pengukuran lapangan yang memperhitungkan variasi

spasial dan temporal.

* Memperhitungkan dinamika emisi CO, antara lain
karena pengaruh pengelolaan , karakteristik lokasi, tipe

dan ketebalan gambut dan kedalaman drainase

(IPCC2014)
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Pada tingkat ketelitian yang lebih tinggi (Tier 3) diperlukan pengukuran dan model
yang lebih teliti. Faktor emisi menggunakan data pengukuran setempat atau model
berbasis proses yang tervalidasi dengan data pengukuran lapangan. Tier 3 juga
membedakan variasi emisi CO, karena pengaruh pengelolaan, karakteristik lokasi,
tipe dan ketebalan gambut dan kedalaman drainase
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2. Emisi karbon organik terlarut, DOC
(Persamaan 2.4 dan 2.5)

CO,—Cpyc = Z(A.EFDOC)

c.n

EFpoc =DOCrix yurvmar ® (1 +ADOC pppyie )' Fracpoc_co,

CO,-Cooc  =emisi CO2 off-side tahunan dari bahan organik terlarut (dissolved organic carbon, DOC) dari
tanah organik yang didrainase ton C yr?

A., =Lluaslahan dari suatu tipr penutupan/penggunaan yang menjadi sumber DOC, ha

EFpoc = faktor emisi untuk DOC untuk gambut yang didrainase, ton C ha™* tahun™

DOCyyx narurar = fluks DOC dari tanah organik alami (tidak didrainase), ton C ha™* tahun™

ADOCpgamace = Proporsi peningkatan fluks DOC pada kokasi yang didrainase relative terhadap lokasi alami
Fracpoc.co; = faktor konversi DOC yang teremisi menjadi CO,

Angka acuan faktor emisi DOC untuk tanah organik yang didrainase

DOCryx narurat ADOCppainace Fracpoc.coz EFpoc
(ton C ha' th) (ton C ha' th)

0,57 (0,49-0,64) 0,60 (0,43-0,78) 0,9 (0,8-1,0) 0,82 (0,56-1,14)
Tabel 2.3 (IPCC2014)

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research k

2. Karbon organik terlarut (DOC) dari lahan gambut hanyut melalui saluran drainase
dan akhirnya teremisi dalam bentuk CO,. Jumlah DOC yang teremisi ditentukan oleh
luas areal gambut, drainase dan indeks konversi DOC yang teremisi menjadi CO,.
Pada Tier 1 angka acuan jumlah emisi DOC dari gambut yang didrainase adalah
sekitar 0,82 ton C ha! tahun! atau setara dengan 3,67 * 0,82 ton ha' tahun=3
ton CO,-e ha! tahunl. Angka 3,67 adalah faktor konveversi dari C menjadi CO2.
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Emisi Non-CO,

= Emisi CH, (Persamaan 2.6., IPCC 2014)
. Emisi CH4 dari permukaan lahan
. Emisi CH, dari saluran drainase

CH4_arganic = Z(Ac,n,p ® ((1 - Fraca'itch). EFCH_, _land_, + Fracdilch ® E‘F‘CI-IJ _ditch, , »

cnp

CHg_organic = emisi CH, dari tanah organik yang didrainase

A, np =Iuas lahan dengan pada zona iklim ¢, status hara n, dan tipe tanah p, ha

EF s lande,n = faktor emisi dari lahan gambut yang didrainase, kg CH, ha* th

EFcha_ditche,p = faktor emisi CH, dari saluran drainase, kg CH, ha* th

Fracgi, = fraksi luas lahan gambut yang ditempati oleh saluran drainase , dihitung dengan
mengalikan panjang kali lebar saluran dari hamparan atau tutupan lahan tertentu.

= Emisi N,O dari proses nitrifikasi dan denitrifikasi

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research &OR

Emisi utama dalam bentuk non CO, adalah emisi metana (CH4) yang keluar dari
permukaan tanah gambut dan dari saluran drainase akibat suasana tanah yang
anaerobic dan emisi N,O yang merupakan hasil sampingan dari proses nitrifikasi dan
denitrifikasi.




3.a. Emisi CH, Tier 1 (kg CH, ha'! th-!) untuk tanah organik
tropis yang didrainase
i enspmo B
Hutan terpengaruh drainase atau belukar
Perkebunan, rotasi panjang n.a.
Perkebunan, rotasi pendek, seperti Acacia 2,7 -0,9 6,3 5
Perkebunan kelapa sawit 0 0 0 1
Perkebunan, drainase <0,3 m, seperti 26,2 7,2 45,3 6
sagu
Tanaman semusim, bera 7 0,3 13,7 5
Tanaman semusim, sawah 143,5 63,2 223,7 6
Padang rumput 7 0,3 13,7 5
Permukiman Disarankan untuk menggunakan FE penggunaan lahan yang
paling mirip. Misalnya di perkotaan paling mirip dengan padang
rumput.
Tabel 2.3. (IPCC2014)
Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research h

Faktor emisi pada tingkat Tier 1 disajikan dalam satuan kg CH, per ha per tahun.

Kecuali untuk lahan sawah, jumlah emisi CH4 untuk gambut yang didrainase rata-rata
sangat rendah. Untuk tanah sawah, jumlah emisi CH, sekitar 3 ton CO,-e ha! tahun-

1 Penyesuaian menjadi 23 kelas tutupan lahan dapat mengikuti logika pada slide No.

9.
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Faktor emisi CH, dari saluran drainase pada gambut tropis

EF cua_ditch Selang Jumlah lokasi
(kg CH4 hatyr?) | kepercayaan95%
(kg CH4 hatyr?)
2 0,02

2259 599-3919

Tabel 2.4. (IPCC2014)

Untuk areal tanah gambut dengan 50 ha lahan sawah, dan 100 ha lahan kelapa sawit maka jumlah
emisi CH4 (Persamaan 2.6.):

0

Ha_organic = [50 * (0.98 * 143.5) + (0.02*2259)] + [100 * (0.98 * 0) + (0.02*2259)]
= 4658 + 4518 = 9176 kg CH4 th': * GWP,,,
=9,176t CH4 th* * 21 = 192,7ton CO,-e th!
=1,28 ton CO,-e ha* thi.

Center for International Forestry Research k‘

Emisi CH, dari saluran drainase sangat besar per unit luas saluran drainase, yaitu
sekitar 47,4 ton CO,-e ha? th"}, namun karena fraksi luas lahan yang digunakan untuk
saluran hanya sekitar 2% maka emisi CH, dari saluran adalah sekitar 0,95 ton CO,-e
hatth?.

Contoh perhitungan emisi CH, untuk areal tanah gambut yang terdiri atas 50 ha
lahan sawah, dan 100 ha lahan kelapa sawit, jumlah emisinya adalah sekitar 9,2 ton
CH, th'l atau sekitar 193 ton CO,-e th™l. Rata-rata emisi CH, untuk 150 ha lahan
tersebut adalah 1,28 ton CO,-e ha' th'l.

GWP adalah Suatu ukuran yang digunakan untuk membandingkan daya pemanasan
global gas rumah kaca tertentu relatif terhadap gas CO2 (Agus et al. 2011). GWP
CH, =21 (IPCC 1996)
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3.b. Faktor Emisi N,O Tier 1 (kg N,O-N ha'! tahun-) untuk
tanah organik tropis
Hutan terpengaruh drainase atau
belukar
Perkebunan, rotasi panjang na. n.a. n.a. n.a.
Perkebunan, rotasi pendek, seperti n.a. n.a. n.a. n.a.
Acacia
Perkebunan kelapa sawit 1,2 n.a. n.a. 1
Perkebunan, drainase <0,3 m, 33 n.a. n.a. 1
seperti sagu
Tanaman semusim, bera 5,0 2,3 7,7 8
Tanaman semusim, sawah 0,4 0,1 0,8 6
Padang rumput 5,0 2,3 77 8
Permukiman Disarankan untuk menggunakan FE penggunaan lahan
yang paling mirip. Misalnya di perkotaan paling mirip
dengan padang rumput.
Tabel 2.5 (IPCC2014)
Catatan: GWPy,0 = 310 (IPCC 1996). &
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Faktor emisi acuan pada tingkat Tier 1 diberikan dalam satuan kg N,O-N per ha per
tahun. Untuk perkebunan rotasi panjang (seperti karet) dan rotasi pendek, untuk
sementara bisa menggunakan EF perkebunan kelapa sawit.

Perhitungan jumlah emisi menggunakan Persamaan 2.7 yang pada dasarnya sama
dengan Persamaan 2.3.



E— Topko2smeron |
Emisi GRK dari lahan gambut yang digenangi kembali (rewetted )

Selang kepercayaan
95%

CO, (ton CO,-C hatthY) 0 n.a.
DOC (ton CO,-C hath?) 0,51 0,40-0,64
CH, (kg CH,-C hal th?) 41 7-134

(Sumber: Diambil dari Tabel 3.1; 3.2; dan 3.3. IPCC 2014)

Thinking beyond the canopy r tional Forestry Researd h‘

Angka acuan faktor emisi dari lahan gambut yang digenangi kembali menunjukkan
bahwa:

¢ Emisi CO, dianggap menjadi rata-rata nol

* Emisi dari karbon organik terlarut (DOC) menurun dari 0,82 menjadi 0,51 ton CO,-
Chalth?

* Emisi CH, berubah dari 0-143.5 kg CH, ha? th" menjadi sekitar 41 kg CH,-C ha'
th'1 (55 kg CH, halth?).



TR

4. Emisi karena kebakaran gambut

v

Api juga membakar lapisan
gambut (peat fire)

v
IPCC (2013) Supplement
IPCC (2006) tentang to the 2006 IPCC

Api hanya membakarr
tumbuhan dan serasah di
atas permukaan tanah

Above ground emissions Guidelines

Center for International Forestry Research

Emisi karena kebakaran gambut diyakini sebagai salah satu sumber utama emisi.
Kebakaran di areal gambut pada umumnya bersifat antropogenik (kesengajaan) dan
bahaya kebakaran dipengaruhi oleh faktor cuaca. Perhitungan emisi karena
kebakaran gambut dihadapkan kepada ketidak-pastian yang tinggi, baik ketidak-
pastian data aktivitas, maupun ketidak-pastian faktor emisi.

Pada Tier 1 data aktivitas adalah luas areal gambut yang terbakar setiap tahun. Data
ini biasanya ditaksir menggunakan jumlah titik api yang didapat dari data MODIS
(ketelitian 900 m x 900 m sampai 1,5 km x 1,5 km). Masalahnya, jumlah titik api
tidak selalu berhubungan dengan kebakaran. Selain itu kebakaran adakalanya hanya
membakar biomas di permukaan tanah dan tidak membakar lapisan tanah gambut.

18



Persamaan 2.8

L, =AeM oC oG ol 0

Lsie = jumlah emisi CO, atau non-CO,, ton

A = Luas total area yang terbakar setiap tahun, ha

Mg =masa bahan bakar atau tanah organik kering yang terbakar, ton ha (angka acuan
diberikan pada Tabel 2.6; satuan berbeda untuk masing masing gas)

o = Faktor pembakaran (efisiensi kebakaran) ~ 1.0

Ges = Faktor emisi setiap gas, g kg™ bahan kering yang terbakar (angka acuan diberikan pada
Tabel 2.7)

(1IPCC2014)
Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research

Emisi GRK dari kebakaran gambut menggunakan persamaan 2.8 (IPCC 2013).

Y

Jumlahnya ditentukan oleh luas areal yang terbakar, masa bahan yang terbakar,
faktor pembakaran (diasumsi ~ 1) dan faktor emisi setiap gas, g kg™! bahan kering

yang terbakar (angka acuannya diberikan pada Tabel Table 2.7)

19



Faktor Emisi Tier 1 kebakaran gambut

333 170 536

Kebakaran 155 82 228
terkendali

Kebakarantidak
terkendali

Catatan: d.m. = bahan kering terbakar
(Sumber: diambil dari Tabel 2.6 & 2.7 IPCC 2014)

Thinking beyond the canopy r tional Forestry Researd h

Angka acuan untuk Tier 1 dibedakan dalam dua kategori, yaitu kebakaran tidak
terkendali, misalnya kebakaran hutan yang didrainase dan kebakaran terkendali yang
merupakan bagian dari pengelolaan lahan. Untuk kebakaran terkendali, rata-rata
masa bahan bakar atau tanah organik kering yang terbakar adalah 155 ton ha™ atau
berkisar antara 82 sampai 228 ton hal. Untuk setiap kg bahan kering yang terbakar
tersimpan karbon sebanyak 464 g C yang berpotensi berubah menjadi CO2. Selaian
menghasilkan CO2, setiap kg bahan kering yang terbakar berpotensi mengemisikan
21 g CH4 dan 201 g CO.
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Contoh perhitungan:

Untuk areal kebakaran terkendali, A = 1 ha, emisi CO,
dapat dihitung dengan persamaan 2.8 (IPCC 2013)

L :AOMBOCfOGef010_3

fire

Lyre =1 * 155 (t/ha) * 1 * 464 (g/kg) * 107
=72t C/ha
=3.67 CO2/C * 72 t C/ha = 264t CO,-e/ha

Perhatikan bahwa Ggpada Tabel 2.7 adalah dalam bentuk CO,-C.

Center for International Forestry Research

Contoh perhitungan dengan menggunakan persamaan 2.8, bila areal gambut yang
terbakar secara terkendali adalah 1 ha, maka

Lge=1%* 155 (t/ha) * 1 * 464 (g/kg) * 103 = 72 t C/ha = 264 t CO-e/ha.
Emisi sebanyak ini dapat terjadi hanya dalam beberapa jam.

Jadi untuk perhitungan emisi kebakaran gambut pada Tier 1, satu-satunya data yang
diperlukan adalah luas areal lahan gambut yang terbakar. Data
lainnya dapat diacu dari Tabel 2.6 dan 2.7 (slide 20) sedangkan
data Cf diasumsi = 1 (slide 19).
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Pemilihan Tier

= Gunakan Tier 1 bila emisi CO, dari kebakaran gambut bukan merupakan sumber
utama emisi.

= Gunakan Tier yang lebih tinggi bila kebakaran gambut merupakan sumber utama
emisi.

Tiers 2 and 3

= Data lebih detil, yaitu menurut tipe sub-kategori

* Perlu ada data faktor keterbakaran (combustion) dan faktor emisi yang spesifik
Indonesia

® Perlu dukungan data:

* Jumlah bahan organik yang terbakar;

* Posisi muka air tanah;

* Sistem pengelolaan lahan dan dampaknya terhadap kondisi tanah,
khususnya kebasahan tanah;

* Datayang lebih terpercaya tentang luas areal yang terbakar yang diestimasi
menggunakan data penginderaan jauh dengan resolusi spasial dan
temporal yang memadai dan terverifikasi dengan sampling yang absah;

* Perkiraan luas lahan yang terbakar berdasarkan pengukuran di berbagai
lokasi

(IPCC 2014)
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Bagaimana kita memilih Tier untuk emisi kebakaran gambut?

Kita dapat menggunakan Tier 1 bila emisi CO, dari kebakaran gambut bukan
merupakan sumber utama emisi. Data yang perlu didapatkan hanya luas areal
gambut yang terbakar.

Apabila kebakaran gambut merupakan sumber utama emisi, Gunakan Tier 2 atau 3
dengan kebutuhan data yang lebih detil seperti, seperti kedalaman muka air tanah
dan seterusnya.
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Data Aktivitas pada Tier 1

Luas areal (A) yang mengalami kebakaran menurut tipe iklim dan tipe kebakaran
(kebakaran terkendali atau tidak terkendali)

= Pengamatan langsung di lapangan, untuk kebakaran kecil

® |nventarisasi kebakaran, bila ada

= (itra remote sensing secara time series untuk kebakaran besar atau untuk areal

terpencil

Bagian yang terbakar
Kubah gambut

(IPCC2014)
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Data aktivitas untuk Tier 1 berupa luas lahan yang terbakar dapat diperoleh dari:

Pengamatan langsung di lapangan, untuk kebakaran kecil
Inventarisasi kebakaran, bila ada

Citra remote sensing secara time series untuk kebakaran besar atau untuk areal
terpencil. Data yang umum digunakan selama ini adalah data MODIS.
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Data aktivitas untuk Tier 2 dan Tier 3

Tier 2,
*  Kelas drainase (kelompok kedalaman muka air tanah)

+ Ketebalan gambut yang terbakar yang langsung diukur pasca kebakaran atau
menggunakan pendekatan remote sensing (misalnya LIDAR) menurut tipe

kebakaran: terkendali atau tidak terkendali.
Tier 3,

+  perlu sampling pengukuran luas dan ketebalan kebakaran menurut vegetasi,
penggunaan lahan, tipe pengelolaan, intensitas penggunaan lahan dan kematangan

gambut.

* Pengelompokan menurut kelas berat isi (Bl) dan kandungan C

(IPCC2014)
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Data aktivitas untuk Tier 2 dan Tier 3 lebih rinci.

Untuk Tier 2 membedakan kelas drainase dan ketebalan gambut yang terbakar
menurut tipe kebakaran; vyaitu kebakaran terkendali dan tidak terkendali .

Untuk Tier 3:

eBerdasarkan sampling pengukuran luas dan ketebalan kebakaran menurut
vegetasi, penggunaan lahan, tipe pengelolaan, intensitas penggunaan lahan dan
kematangan gambut.

ePengelompokan menurut kelas berat isi (Bl) dan kandungan C



Penutup

= |PCC 2013 (Supplement for Wetlands) memberikan angka acuan Faktor Emisi (FE)
dari tanah gambut yang lebih lengkap dibandingkan IPCC (2006), namun pada
umumnya FE didasarkan atas tipe penggunaan lahan. Ini berimplikasi bahwa tidak
banyak ruang untuk mitigasi kecuali dengan merubah penggunaan lahan.

= Berdasarkan berbagai penelitian dan perbandingan antara Bab 2 dan Bab 3 IPCC
(2013), kuat indikasi bahwa perbedaan kedalaman muka air tanah menyebabkan
perbedaan emisi, terutama emisi CO, dari dekomposisi gambut. Penelitian ke depan
perlu lebih fokus pada kedua aspek ini.

= Walaupun emisi dari kebakaran gambut bisa sangat tinggi, namun tingkat keyakinan
data aktivitas sangat rendah. Untuk itu penelitian tentang metode penetapan luas

areal dan ketebalan gambut yang terbakar, menjadi amat penting.
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Indonesian Peatland Network (IPN) Toolbox merupakan upaya kerjasama CIFOR dengan ICCC (Kementerian
Kehutanan dan Lingkungan Hidup), dengan bantuan dana dari USFS.

IPN TOO'bOX Cara mengutip presentasi ini:
Agus F. 2015. 2013 f le to the 2006 IPCC Guidelines untuk inventaris gas rumah
kaca di Indonesia [Presentasi PowerPoint]. IPN Toolbox Tema D Subtema D2. www.cifor.org/ipn-toolbox
OR
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